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INTISARI 

 

SARI, NIA DYAH PERMATA., 2020, UJI AKTIVITAS SPRAY GEL 

EKSTRAK ETANOL DAUN KIRINYUH (Chromolaena odorata L.) 

TERHADAP PENYEMBUHAN LUKA INSISI PADA KELINCI NEW 

ZEALAND, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI, SURAKARTA. 

 

 Luka insisi (sayat) merupakan luka yang disebabkan karena alat yang 

berujung tajam yang terjadi dengan suatu tekanan ringan dan goresan pada 

permukaan tubuh. Ekstrak daun kirinyuh memiliki kandungan senyawa flavonoid, 

tanin, dan saponin yang dapat membantu proses penyembuhan luka insisi. Tujuan 

dari penelitian ini, untuk mengetahui ekstrak etanol daun kirinyuh dapat dibuat 

dalam bentuk sediaan spray gel yang baik, memiliki aktivitas penyembuhan luka, 

dan untuk mengetahui konsentrasi yang efektif pada sediaan sebagai 

penyembuhan luka insisi. 

 Ekstrak daun kirinyuh dibuat dengan metode maserasi dengan pelarut 

etanol 70%. Ekstrak daun kirinyuh dibuat dengan konsentrasi 7,5%, 10%, 12,5%. 

Spray gel ekstrak daun kirinyuh dilakukan uji mutu fisik dan stabilitas. Pengujian 

aktivitas penyembuhan luka insisi dilakukan pada punggung kelinci New Zealand 

yang dibagi menjadi 5 kelompok. Kelompok I (ekstrak daun kirinyuh 7,5%), 

kelompok II (ekstrak daun kirinyuh 10%), kelompok III (ekstrak daun kirinyuh 

12,5%), kelompok IV (Kontrol negatif), kelompok V (Kontrol positif). Parameter 

yang digunakan yaitu persen penutupan luka insisi hingga menutup. Hasil data 

kemudian dianalisis menggunakan SPSS. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua sediaan spray gel memiliki 

mutu fisik, stabilitas yang baik dan semua formula memiliki aktivitas 

penyembuhan luka insisi pada punggung kelinci New Zealand. Spray gel ekstrak 

etanol daun kirinyuh 10% efektif dalam penyembuhan luka insisi karena 

konsentrasi terkecil yang menunjukkan penyembuhan luka insisi yang tidak 

berbeda signifikan dengan kontrol positif yaitu 93,74%. 

 

 

Kata kunci : Daun kirinyuh, Spray gel, Luka insisi, Kelinci New Zealand. 
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ABSTRACT 

 

SARI, NIA DYAH PERMATA., 2020, TEST ACTIVITY SPRAY GEL OF 

THE LEAF ETHANOL EXTRACTS KIRINYUH (Chromolaena odorata L.) 

AGAINST HEALING OF INCISION WOUND IN NEW ZEALAND 

RABBIT, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITY SETIA 

BUDI, SURAKARTA.  

 

An incision wound is a wound caused by a sharp-pointed tool that occurs 

with a mild pressure and scratches on the body's surface. Kirinyuh leaf extract has 

a compound content of flavonoids, tannins, and saponins that can help the healing 

of incision wounds. The purpose of this research, to know the extract of the 

ethanol leaves can be made in the form of a good spray gel dosage, have wound 

healing activity, and to fin out the effective concentration on the dosage as the 

healing of incision wounds. 

  Kirinyuh leaf extract is made by maceration method with 70% ethanol 

solvent. Kirinyuh leaf extract is made with concentrations of 7.5%, 10%, 12.5%. 

A kirinyuh leaf extract gel is performed in physical quality and stability tests. 

Testing the activity of wound healing incision is done on the backs of New 

Zealand rabbits that are divided into 5 groups. Group I (kirinyuh leaf extract 

7.5%), group II (10% kirinyuh leaf extract, group III (kirinyuh leaf extract 

12.5%), group IV (negative control), group V (Control positive). The Parameter 

used is a percent closure of an incision wound until closing. Data results are then 

analyzed using SPSS.  

 The results showed that all spray gel preparations had physical quality, 

good stability and all the formulas had a wound healing activity on the back of the 

New Zealand Rabbit. Spray gel extract of kirinyuh leaf ethanol is 10% effective in 

the wound healing of the incision due to the smallest concentration indicating the 

healing of the incision wound that is almost equal to positive control of 93.74%.   

 

Keywords: kirinyuh leaves, Spray gel, incision wound, New Zealand rabbit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kulit merupakan organ yang sangat penting dalam kehidupan yang 

mempunyai fungsi utama sebagai penutup dan pelindung dari berbagai macam 

gangguan dan rangsangan dari luar (Tranggono 2007). Gangguan kulit seperti 

luka akan mempengaruhi fungsi kulit itu sendiri dan keadaan ini bisa disebabkan 

karena trauma benda tumpul atau tajam, zat kimia, ledakan, perubahan suhu, 

sengatan listrik atau gigitan hewan (Sjamsuhidajat 2005). Bentuk dari luka 

berbeda-beda tergantung penyebabnya yaitu luka tertutup dan luka terbuka. Luka 

terbuka misalnya, luka insisi/luka sayat dimana terdapat robekan linier pada kulit 

dan jaringan dibawahnya (Puspunegoro 2005). 

Luka insisi disebabkan karena alat yang berujung tajam, kebanyakan orang 

mendapatkan luka insisi di rumah terutama di dapur ataupun di tempat kerja 

misalnya di pabrik (Vij 2011). Seseorang yang mengalami luka akan merasakan 

ketidaksempurnaan yang pada akhirnya menyebabkan ketidaknyamanan dalam 

beraktivitas (Suriadi 2007). Luka insisi jika dibiarkan akan sering terjadi infeksi 

yang disebabkan masuknya kuman yang dapat menghambat proses penyembuhan 

sehingga harus segara dialakukan pengobatan (Purbani 2009). 

Pengobatan secara kimiawi yang sering digunakan untuk penyembuhan 

luka misalnya povidone-iodine. Namun, povidone-iodine memiliki efek toksik 

terhadap sel-sel tubuh yang dapat menyebabkan dermatititis kontak sehingga 

menghambat penyembuhan luka (Moenadjat 2008). Menurut Castelain 2016 

alergi povidone-iodine juga berpotensi mengakibatkan anafilaksis maka 

dibutuhkan pengobatan alternatif untuk penyembuhan luka.  

Konsep back to nature atau kembali ke alam merupakan bentuk 

pengobatan menggunakan bahan alam yang semakin kita dengar beberapa tahun 

belakangan. Penggunaan bahan alam lebih disukai karena diyakini mempunyai 

efek samping yang lebih kecil dibandingkan dengan pengobatan yang 

menggunakan bahan sintesis (Mursito 2001). Pengobatan dengan menggunakan 
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obat tradisional saat ini sangat popular dan semakin disukai oleh masyarakat. Obat 

herbal dipilih karena selain efek samping yang lebih kecil juga ketersediaan bahan 

yang mudah didapatkan. Tanaman disekitar kita belum dimanfaatkan dengan baik 

bahkan ada tanaman yang dianggap tidak bermanfaat, untuk itu perlu dilakukan 

pengembangan penelitian ilmiah terhadap tanaman obat tradisional (Dalimartha 

2000). Hal ini mendorong peneliti untuk memanfaatkan bahan alam sebagai 

pengobatan dalam penyembuhan luka insisi.  

Daun Kirinyuh (Chromolaena odorataL.) merupakan salah satu tanaman 

tradisional yang dapat digunakan untuk pengobatan luka. Daun kirinyuh juga 

dapat digunakan sebagai obat kumur, sakit pada tenggorokan, batuk, malaria, 

antimikroba, sakit kepala, antidiare, astringent, antispasmodik, anthipertensi, 

diuretik dan antiinflamasi. Daun Kirinyuh merupakan salah satu jenis tumbuhan 

dari familyAsteraceae (Benjamin 1987). Daunnya mengandung beberapa senyawa 

kimia seperti tanin, flavonoid, saponin yang dapat membantu dalam penyembuhan 

luka (Harborne 1987). Saponin merupakan salah satu senyawa efektif yang 

mampu memacu pembentukan kolagen yang berperan dalam proses penyembuhan 

luka sekaligus mempunyai kemampuan pembersih sehingga efektif untuk 

penyembuhan luka. (Ganiswara 1995). Flavonoid bersifat antiinflamasi yang 

memiliki mekanisme kerja menghambat enzim siklooksigenase yang 

menyebabkan tidak terbentuknya prostaglandin sehingga nyeri akibat luka dapat 

berkurang (Welinda dkk 2016). 

Menurut penelitian Afrianti et al (2010) terahadap ekstrak etanol daun 

kirinyuh untuk pengobatan luka pada mencit jantan dengan konsentrasi 2,5%, 5%, 

10% menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kirinyuh konsentrasi 10% 

memberikan efek penyembuhan luka lebih cepat. Menurut penelitian Welinda dkk 

(2016) terhadap potensi antiinflamasi ekstrak daun kirinyuh pada tikus putih 

menunjukkan hasil bahwa ekstrak daun kirinyuh memiliki potensi sebagai 

antiinflamasi dengan dosis efektif sebesar 25mg/kgBB. Menurut penelitian Anisa 

(2016) sediaan gel ekstrak etanol daun kirinyuh sebagai penyembuh luka terbuka 

pada kelinci dengan konsentrasi 2,5%, 5%, 10% menyembuhkan luka 

namunbelum memberikan hasil yang efektif karena setelah pemberian ekstrak 
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dengan basis gel Na-CMC konsentrasi 5% efeknya dibawah kontrol positif dan 

pada pengujian mutu fisik sediaan gel viskositasnya kental sehingga menurunkan 

luas penyebaran. 

Kemajuan bidang teknologi farmasi semakin meningkat sehingga perlu 

dilakukan pengembangan sediaan farmasi supaya bisa menemukan kelebihan dari 

bentuk sediaan lain untuk memberikan hasil yang efektif dan nyaman dalam 

penggunaannya. Penelitian ini akan dikembangkan dalam bentuk sediaan spray 

gel. Sediaan yang sering digunakan untuk penyembuhan luka diketahui selama ini 

adalah salep, gel dan spray. Kekurangan spray yang berisi larutan yaitu sifat 

lekatnya yang tidak baik di kulit  (Dwiyudrisa 2014). Spray gelmelekat lebih baik 

daripada larutan karena mengandung bahan pengental yang dapat bertahan ketika 

diaplikasikan (Kamishita 1992). Bentuk sediaan spray geljuga memiliki 

keuntungan dimana dengan teknik semprot memungkinkan sediaan yang akan 

dihantarkan ke luka tanpa melalui kontak dengan kapas swab sehingga dapat 

meminimalkan limbah, mengurangi kemungkinan kontaminasi atau infeksi dan 

trauma pada pasien, selain itu sediaan topikal dengan teknik semprot lebih disukai 

dibandingkan gel atau salep yang dioleskan terutama untuk luka di kulit (Jauregui 

2009). 

Spray gelektrak etanol daun kirinyuh menggunakan basis carbopol. 

Menurut Imam dan Wong Yi (2018) Carbopol memiliki viskositas lebih rendah 

dan daya sebar besar dibandingkan dengan Na-CMC, dimana semakin besar daya 

sebarnya maka absorbsi pada kulit semakin maksimal. Menurut Idan dan Noer 

2012 carbopol dipilih karena memiliki bentuk basis yang bening transparan 

dengan tekstur lebih baik daibandingkan Na-CMC, tidak mengiritasi kulit, 

memiliki karakteristik dan stabilitas baik. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin melakukan uji aktivitas 

sediaan spray gel ekstrakdaun kirinyuh konsentrasi 7,5%, 10%, 12,5 % terhadap 

penyembuhan luka insisi pada kelinci New Zealand. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai alternatif untuk mengobati luka insisi 

dengan menggunakan bentuk sediaan yang disemprotkan ke kulit sehingga lebih 

efisien dan lebih praktis. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

Pertama, apakah ekstrak etanol daun kirinyuh dapat dibuat sediaan spray 

gel (Chromolaena odorata L.) dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik?  

Kedua, apakah sediaan spray gel ekstrak etanol daun kirinyuh 

(Chromolaena odorata L.) konsentrasi 7,5%, 10%, 12,5% memiliki aktivitas 

terhadap peneyembuhan luka insisi pada punggung kelinci New Zealand? 

Ketiga, berapakah konsentrasi yang efektif pada sediaan spray gel ekstrak 

etanol daun kirinyuh (Chromolaena odorataL.) terhadap penyembuhan luka insisi 

pada punggung kelinci New Zealand? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, mengetahui ekstrak etanol daun kirinyuh (Chromolaena odorata 

L.)dapat dibuat dalam sediaan spray gel dengan mutu fisik dan stabilitas yang 

baik. 

Kedua, mengetahui sediaan spray gel ekstrak etanol daun kirinyuh 

(Chromolaena odorataL.) konsentrasi 7,5%, 10%, 12,5% memiliki aktivitas 

terhadap penyembuhan luka insisi pada punggung kelinci New Zealand. 

Ketiga, mengetahui konsentrasi yang efektif pada sediaan spray gel 

ekstrak etanol daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.)terhadap penyembuhan 

luka insisi pada punggung kelinci New Zealand. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat dan 

perkembangan ilmu pengetahuan di bidang pengobatan tradisional tentang 

manfaat daun kirinyuh (Chromolaena odorata L.)sebagai pengobatan luka insisi 

yang dibuat dalam bentuk sediaan spray gel agar lebih praktis dalam 

penggunaanya dan dapat menjadi referensi tambahan serta digunakan sebagai 

sumber acuan penelitian selanjutnya. 


